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Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
tepung daun kelor (Moringa oleifera) pada pakan terhadap kualitas mikroskopis
spermatozoa ayam kate (Gallus bantam). Penelitian ini menggunakan semen dari
6 ekor ayam kate jantan yang dipelihara selama 3 minggu, dengan perlakuan P0
(100% pakan komersil tanpa penambahan tepung daun kelor), P1 (95% pakan
komersil + 5% tepung daun kelor), dan P2 (90% pakan komersil + 10% tepung
daun kelor). Penampungan semen dilakukan menggunakan metode massase
dengan parameter yang dilihat yaitu konsentrasi, viabilitas, dan abnormalitas.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan tepung daun kelor (Moringa
oleifera) pada pakan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kualitas mikroskopis
spermatozoa ayam kate (Gallus bantam), yaitu pada parameter konsentrasi dan
abnormalitas spermatozoa, sedangkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada
viabilitas spermatozoa. Perlakuan yang terbaik yaitu pada P1 (penambahan tepung
daun kelor 5%) dengan rataan nilai konsentrasi sebesar 198 ± 18.8 ×106 sel/ml,
rataan persentase viabilitas sebesar 32 ± 7.7%, dan rataan presentase abnormalitas
sebesar 7.5% ± 0.7%.
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Title : Effect of Moringa oleifera Leaves on Feed on the Quality of
Chicken Spermatozoa Microscopy (Gallus bantam)
The purpose of this research was to study how to make Moringa oleifera
flour in feed on the microscopic quality of chicken kate spermatozoa (Gallus
bantam). This study used cement from 6 male chickens which were kept for 3
weeks, with P0 (100% commercial feed without Moringa leaf flour), P1 (95%
commercial feed + 5% Moringa leaf flour), and P2 (90% feed) treated.
commercial + 10% Moringa leaf flour). Cement storage is carried out using the
massase method with the parameters seen namely concentration, viability, and
abnormality. The results of this study indicate that the study of Moringa oleifera
flour on feed proved to be evident (P <0.05) on the microscopic quality of chicken
kate spermatozoa (Gallus bantam), on the research parameters and spermatozoa
abnormalities, if not real (P > 0.05) on the viability of spermatozoa. The best
treatment is P1 (addition of 5% Moringa leaf flour) with an average concentration
of 198 ± 18.8 ×106 cells/ml, an average percentage of viability of 32 ± 7.7%, and
an average percentage of abnormality of 7.5% ± 0.7%.






Dewasa ini, banyak terbentuk komunitas masyarakat yang menyenangi
ayam hias contohnya adalah komunitas pecinta ayam kate, komunitas pecinta
ayam ketawa, komunitas pecinta ayam pelung dan masih banyak lagi komunitas
pecinta ayam hias lainnya. Komunitas tersebut beralasan bahwa ayam hias
memiliki berbagai keunikan, misalnya dari kemerduan suara, keindahan warna
bulu, atau keunikan bentuk fisik dari ayam hias tersebut. Selain sekedar hobi atau
kesenangan, tidak sedikit masyarakat yang menjadikan ayam hias sebagai ladang
bisnis. Hal tersebutlah yang menyebabkan komunitas-komunitas tersebut
berkembang dengan pesat.
Ayam hias yang populer di kalangan masyarakat adalah ayam kate. Ayam
kate digemari karena ukurannya yang kecil, suaranya yang merdu, serta dilihat
dari bentuk fisiknya nampak lebih menarik daripada jenis ayam yang lainnya.
Ayam kate memiliki kebutuhan nutrisi yang sama dengan ayam lainnya, namun
berbeda dalam hal jumlah sesuai dengan ukurannya yang kecil. Pakan menjadi
salah satu faktor terpenting untuk pertumbuhan dan perkembangan ayam kate.
Pakan ayam kate yang baik harus mengandung protein, karbohidrat, lemak,
mineral dan vitamin untuk mengimbangi kebutuhan produksi dan reproduksi dari
ayam kate tersebut.
2Salah satu pakan yang mengandung nutrisi tinggi terutama berperan dalam
memenuhi kebutuhan reproduksi adalah daun kelor (Moringa oleifera). Evaluasi
karakteristik nutrisi yang terkandung dalam daun kelor (Moringa oleifera)
terutama sebagai pakan ternak telah dilakukan oleh Moyo et al., (2011). Daun
kering mengandung protein kasar 30,29%, vitamin C (51,700mg/100g) dan
mineral seperti Zn (31,03 mg/kg) dan Se (363 mg/kg). Nutrisi yang terkandung di
dalam daun kelor (Moringa oleifera) seperti protein berperan dalam pembentukan
spermatozoa (spermatogenesis), vitamin C berfungsi melindungi sperma dari stres
oksidatif, serta seng (Zn) berperan dalam pematangan spermatozoa selama proses
spermatogenesis. Sehingga dengan penambahan tepung daun kelor (Moringa
oleifera) diharapkan akan meningkatkan kualitas mikroskopis (konsentrasi,
viabilitas dan abnormalitas) spermatozoa pejantan ayam kate (Gallus bantam).
Hal inilah yang melatarbelakangi dilakukan penelitian dengan judul
“Kualitas Mikroskopis Spermatozoa Ayam Kate (Gallus bantam) dengan
Penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera)” dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) pada
pakan terhadap kualitas spermatozoa ayam kate (Gallus bantam) yang dilihat dari
kualitas mikroskopis.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) pada pakan terhadap kualitas
mikroskopis spermatozoa ayam kate (Gallus bantam) ?
3C. Tujuan
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
tepung daun kelor (Moringa oleifera) pada pakan terhadap kualitas mikroskopis
spermatozoa ayam kate (Gallus bantam).
D. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan informasi bagi
peneliti dan mahasiswa serta peternak, bahwa dengan penambahan tepung daun
kelor (Moringa oleifera) pada pakan dapat meningkatkan kualitas spermatozoa
ayam kate (Gallus bantam).
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Al-Quran tentang Penciptaan Hewan, Jenis-jenis Hewan dan
Tanaman
Semua makhluk hidup yang ada di muka bumi ini yang berkembang biak
dan memiliki bentuk yang beraneka ragam adalah ciptaan Allah swt. dan
merupakan bentuk dari kekuasaan Allah swt. Hal ini sesuai dengan firman Allah
swt. dalam QS An-Nuur 24:45.
Terjemahnya:
45. dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian dari
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua
kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan
apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu
(Kementrian Agama RI, 2018).
Allah swt. mengarahkan perhatian manusia supaya memperhatikan hewan-
hewan yang beraneka ragam jenis dan bentuknya. Dia telah menciptakan semua
jenis hewan itu dari air. Ternyata memang air itulah yang menjadi pokok
kehidupan hewan karena sebagian besar dari senyawa yang terkandung dalam
tubuhnya adalah air. Hewan tidak dapat bertahan hidup tanpa air. Di antara
binatang-binatang itu ada yang melata, bergerak dan berjalan dengan perutnya
seperti ular. Di antaranya ada yang berjalan dengan dua kaki dan ada pula yang
5berjalan dengan empat kaki, bahkan kita lihat pula di antara hewan-hewan itu
yang banyak kakinya, tetapi tidak disebutkan dalam ayat ini karena Allah swt.
menerangkan bahwa Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya bukan saja
hewan-hewan yang berkaki banyak tetapi mencakup semua binatang dengan
berbagai macam bentuk. Masing-masing binatang itu diberinya naluri, anggota
tubuh, dan alat-alat pertahanan agar ia dapat menjaga kelestarian hidupnya.
(Kementrian Agama RI, 2018).
Selain ayat di atas Allah swt. juga menerangkan tentang berbagai jenis
hewan yang telah diciptakan-Nya, sebagaimana firman Allah swt. dalam QS
Faathir 35:28.
Terjemahnya:
28. dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya).
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah
ulama[1258]. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun
(Kementrian Agama RI, 2018).
[1258] Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah orang-orang yang
mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah.
Allah swt. berfirman tentang hal-hal yang menunjukkan kesempurnaan
dan kekuasaan-Nya. Allah swt. menciptakan binatang-binatang melata dan
binatang-binatang ternak, yang bermacam-macam warnanya sekalipun berasal
dari jenis yang sama, bahkan ada binatang dengan jenis yang sama, sering
terdapat warna yang bermacam-macam. Demikian pula di antara manusia,
6binatang melata, unta, sapi dan domba terdapat bermacam-macam bentuk, ukuran
dan warnanya pula. Hanya para ilmuwan yang mengetahui rahasia penciptaanlah
yang dapat mencermati hasil ciptaan yang mengagumkan ini dan membuat
mereka tunduk kepada Sang Pencipta. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa yang
ditakuti orang-orang Mukmin, Maha Pengampun segala dosa siapa pun yang
berserah diri kepada-Nya (Kementrian Agama RI, 2018).
Selain berbagai jenis hewan yang telah diciptakan oleh Allah swt. berbagai
jenis tumbuh-tumbuhan juga ditumbuhkan-Nya dan memberi manfaat bagi
manusia dan hewan. Allah swt. berfirman dalam QS Asy-Syu’araa 26:7.
Terjemahnya:
7. dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?
(Kementrian Agama RI, 2018).
Allah swt. kemudian mengajak mereka untuk belajar dari seluruh alam,
agar mereka tahu bahwa hanya Allah saja yang berhak untuk disembah. Dan
apakah mereka orang-orang musyrik itu tidak memperhatikan apa yang mereka
lihat di hamparan bumi, betapa banyak Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai
macam pasangan tumbuh-tumbuhan yang baik? yang membawa banyak sekali
manfaat bagi manusia. Bukankah itu pertanda atas kekuasaan Allah dan anugerah-
Nya yang tak terhingga kepada manusia. Sungguh, pada yang demikian itu
terdapat tanda kebesaran Allah swt. yang mampu menghidupkan tanah yang
gersang, menciptakan berbagai ragam tanaman dan tumbuh-tumbuhan. Tetapi
7berapa pun banyaknya bukti-bukti kekuasaan Allah yang ada di hadapan mereka,
kebanyakan mereka tidak beriman, karena kedengkian, takabur dan ingin
mempertahankan status sosial meteka. Akhirnya Allah swt. mengunci hati mereka
(Kementrian Agama RI, 2018).
B. Ayam Kate (Gallus bantam)
Ayam kate atau ayam katai dalam bahasa Inggris dikenal dengan sebutan
Bantam chicken, ditemukan pertama kali oleh para pedagang Eropa, sekitar tahun
1700-an di pelabuhan pulau Jawa bernama Bantam, atau kita lebih mengenalnya
sebagai Karesidenan Banten, atau sekarang Provinsi Banten. Karena bentuknya
yang mini dan lucu, ayam jenis ini banyak digunakan sebagai ayam hias, bukan
ayam pedaging atau petelur. Mulai dari pertama kali ditemukan oleh para
pedagang Eropa pada tahun 1700-an tersebut, ayam kate sudah banyak mengalami
persilangan, dan populasi asli ayam kate sendiri sudah sangat kecil (Haryoto,
1999).
Ayam kate merupakan ayam buras yang mempunyai potensi dapat
dikembangkan sebagai komoditi komersial. Ayam kate telah dicoba untuk
dikembangkan menjadi ayam broiler. Bobot ayam kate sekitar 1.6 – 1.7 kg, karena
kecilnya dapat menghemat biaya kandang yaitu dapat memuat 20 - 30 persen
lebih banyak ayam pada luas yang sama. Ayam kate juga memerlukan jumlah
makanan 25 persen lebih rendah dari ayam biasa. Biasanya peternakan ayam kate
diperlukan rasio jantan betina 9 : 100 (Koswara, 2009).
Ayam kate memiliki sifat yang jinak, karena sifat genetiknya yang
mengalami perubahan keaktifan kelenjar Tyroid dan Hipotirodisme. Dengan
8demikian, ayam kate ini memiliki angka metabolik dan temperatur tubuh yang
lebih rendah dari ayam biasa. Ayam kate mudah dipelihara dan tahan terhadap
stress yang datangnya tiba-tiba, karena itu memiliki toleransi tinggi terhadap
lingkungan, khususnya untuk daerah tropis yang lembab. Pejantan ayam kate
biasanya berukuran normal tetapi betinanya pendek. Pejantan ayam kate
sebaiknya dipelihara terpisah dengan betina, sampai umur 20 minggu baru
dikawinkan (Haryoto, 1999).
C. Organ Reproduksi Ayam Jantan
Organ reproduksi jantan berfungsi menghasilkan sel–sel kelamin jantan
atau spermatozoa yang hidup, aktif berpotensial fertil dan secara sempurna
meletakkannya ke dalam saluran kelamin betina (Tomaszewska dkk., 1991).
Organ reproduksi ayam jantan terdiri dari sepasang testis, Epididymis,
sepasang Duktus deferens (Vas deferens) dan sebuah alat kopulasi yang disebut
Phallus, yang seluruhnya terletak di dalam rongga perut (Toelihere, 1985). Organ
reproduksi ayam jantan secara lengkap dapat dilihat pada gambar 1.
9Gambar 1. Organ Reproduksi dan Urinari Ayam Jantan (Nesheim et al., 1979).
Organ-organ reproduksi ayam jantan memiliki letak dan fungsi masing-
masing sebagai berikut:
1. Testis
Testis ayam jantan terdiri atas dua buah yang terletak di dalam rongga
badan dekat tulang belakang atau di belakang paru–paru dan bagian depan dari
ginjal. Testis melekat pada bagian dorsal dari rongga abdomen dan dibatasi oleh
ligamentum mesorchium. Testis ayam berbentuk bulat oval seperti kacang dengan
warna pucat kekuningan (Yuwanta, 2004).
Testis terdiri atas banyak saluran yang berupa pipa kecil yang sangat
elastis dan panjang berkelok–kelok yang berfungsinya mengeluarkan spermatozoa.
Saluran ini berkelompok dan dipisahkan oleh selaput halus di sekitarnya, disebut
Tubulus seminiferus (Bahr dan Bakst, 1987). Penampang testis ayam yang terdiri
dari Tubulus seminiferus, Vas deferens, dan Epididymis dapat dilihat pada gambar
2.
Gambar 2. Penampang Testis Ayam (Etches, 1996).
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2. Epididymis
Epididymis pada ayam berbentuk pipa pendek dan pipih dengan diameter
sekitar 3 mm yang terletak di dorsal medial testis. Saluran reproduksi ayam tidak
memiliki Epididymis seperti mamalia. Namun pada testis terdapat bagian
Exstremitas cranialis dan Caudalis (Setijanto, 1998).
Epididymis pada spesies mamalia terdiri dari Caput, Corpus dan Cauda
yang berfungsinya sebagai alat transportasi serta pematangan spermatozoa
sebelum disalurkan ke Duktus deferens (Ashdown dan Hancock, 1980).
3. Duktus deferens
Duktus deferens adalah saluran yang melekat di sepanjang medio ventral
ginjal dan terletak kuat secara zig–zag pararel dengan ureter. Duktus deferens
mempunyai fungsi sebagai alat transportasi semen menuju kloaka dan
penyimpanan sementara semen sebelum diejakulasikan (Bahr dan Bakst, 1987).
4. Phallus
Phallus dapat dibedakan menjadi dua tipe, yaitu Phallus non protodens
dan Phallus protudens. Phallus non protodens dibentuk dari penebalan mucosa
corpus phallicum medianum yang terletak di dasar Protodaeum. Phallus
protudens berupa penjuluran dari dasar Protodens yang hanya akan tampak bila
dalam keadaan ereksi. Fungsi utama dari Phallus adalah sebagai alat kopulasi
(Setijanto, 1998).
Alat kopulatori pada kalkun dan ayam terdiri dari dua papila (Phallus) dan
organ kopulatori rudimenter yang terletak pada lubang kloaka. Organ tersebut
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cukup berkembang dengan baik dan dapat ereksi secara alami pada bebek dan
angsa tetapi tidak pada kalkun dan ayam (Ensminger, 1992). Unggas jantan tidak
memiliki kelenjar-kelenjar kelamin pelengkap, akan tetapi semen unggas dari Vas
deferens sudah diencerkan dengan cairan dari badan-badan vaskuler yang terletak
dekat ujung posterior Vas deferens (Toelihere, 1981).
D. Morfologi Spermatozoa dan Spermatogenesis pada Ayam
1. Morfologi Spermatozoa Ayam
Spermatozoa merupakan perpanjangan dari sel haploid yang dihasilkan
dari proses spermatogenik dan pematangan pada pejantan dan merupakan sel
khusus dengan fungsi terbatas, yaitu untuk membawa informasi genetik ke sel
telur betina. Walaupun berbeda spesies, spermatozoa pada hewan ternak dan
vertebrata lainnya memiliki struktur yang sama, yaitu memiliki akrosom, nukleus,
dan terpasang flagella dengan mitokondria, annulus, dense fibers, dan selubung
yang berserat (Garner dan Hafez, 1980).
Sperma merupakan suatu sel kecil, kompak dan sangat khas yang tidak
bertumbuh atau membagi diri. Secara esensial, sperma terdiri dari kepala yang
membawa materi herediter paternal, dan ekor sebagai sarana penggerak. Ukuran
dan bentuk spermatozoa berbeda pada berbagai jenis hewan, namun memiliki
struktur morfologi yang sama (Toelihere, 1985). Bentuk dan ukuran spermatozoa
antara bangsa unggas cukup sama dan konsisten, tetapi sperma unggas berbeda
dengan sperma mamalia karena lebih kecil, lebih panjang, kepala berfilamen dan
tidak memiliki butiran kinoplasmik (Gilbert, 1980).
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Sperma unggas memiliki bentuk kepala yang silindris memanjang dengan
akrosom yang meruncing. Kepala sperma pada unggas sedikit melengkung
dengan ukuran panjang 12 – 13 μm dan diselimuti akrosom (2 μm). Ekor
spermatozoa terdiri dari leher, bagian tengah, bagian utama dan ujung. Bagian
tengah ekor memiliki panjang 4 μm, dan selebihnya dari panjang sperma 100 μm
terdiri dari bagian ekor dan pada bagian terlebar sperma berukuran 0,5 μm
(Gilbert, 1980). Bagian tengah dan ekor spermatozoa tersusun dari mitokondria
dan sitoskeleton sel yang menyebabkan spermatozoa bergerak motil (Etches,
1996).
Menurut Toelihere (1985), akrosom mengandung suatu enzim yang
dibutuhkan spermatozoa pada saat fertilisasi yaitu proakrosin, hialuronidase, zona
lisin esterase, dan asma hidrolase. Struktur spermatozoa unggas dapat dilihat pada
Gambar 3.
Gambar 3. Struktur Spermatozoa Ayam (Ensminger, 1992).
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2. Spermatogenesis pada Ayam
Spermatozoa merupakan sel gamet pejantan yang dibentuk di dalam
Tubuli seminiferi pada testis. Spermatozoa yang sudah terbentuk seluruhnya
merupakan perpanjangan sel yang terdiri dari kepala yang hampir seluruhnya
terdiri dari kromatin, dan ekor yang memberikan daya gerak sel (Garner dan
Hafez, 1980).
Spermatozoa dibentuk melalui proses spermatogenesis, yaitu suatu proses
kompleks yang meliputi pembelahan dan diferensiasi sel dan dimulai pada saat
hewan mencapai dewasa kelamin. Selama proses tersebut, jumlah kromosom
direduksi dari diploid (2n) menjadi haploid (n) pada setiap sel, dan terjadi
reorganisasi komponen-komponen inti sel dan sitoplasma secara meluas.
Spermatogenesis meliputi spermatositogenesis yaitu pembentukan spermatosit
primer dan sekunder dari spermatogonia tipe A serta spermiogenesis yaitu
pembentukan spermatozoa dari spermatid. Spermatogenesis dikendalikan oleh
FSH dari adenohypophysa dan spermiogenesis berada dibawah pengaruh LH dan
testosteron (Toelihere, 1985).
Spermatosit primer mulai muncul di dalam tubuli seminiferi pada ayam
jantan berumur sekitar enam minggu dan berlangsung terus selama 2-3 minggu.
Spermatosit sekunder mulai muncul pada minggu ke-10 sebagai hasil pembelahan
meiosis dari spermatosit primer. Spermatosit sekunder membelah diri menjadi
spermatid pada umur 12 minggu yang selanjutnya mengalami metamorfosis
menjadi spermatozoa. Spermatid dan spermatozoa terlihat di dalam tubuli
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seminiferi menjelang minggu ke-20 dan pada periode ini tubuli seminiferi
berkembang pesat (Toelihere, 1985).
Proses Spermatogenesis pada ayam dapat dilihat pada Gambar 4.
Gambar 4. Spermatogenesis pada Ayam (Etches, 1996).
E. Nutrisi Daun Kelor (Moringa oleifera) dan Pemanfatannya sebagai Pakan
Ternak
Tanaman Kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu jenis tanaman
tropis yang mudah tumbuh di daerah tropis seperti Indonesia. Tanaman kelor
merupakan tanaman perdu dengan ketinggian 7-11 meter dan tumbuh subur mulai
dari dataran rendah sampai ketinggian 700 m di atas permukaan laut. Kelor dapat
tumbuh pada daerah tropis dan subtropis pada semua jenis tanah dan tahan
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terhadap musim kering dengan toleransi terhadap kekeringan sampai 6 bulan
(Mendieta-Araica et al., 2013).









Spesies : Moringa oleifera Lamk
Moringa oleifera merupakan tumbuhan di daerah tropis dan subtropis
(Anwar et al., 2007), toleran terhadap kekeringan dan tumbuh selama musim
kemarau (Duke, 1983). Daun kelor kering menunjukkan kadar air yang rendah,
kandungan nutrisi daun kelor segar dan kering disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kandungan Nilai Gizi Daun Kelor Segar dan Kering



















Sumber : Moyo et al., 2011.
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Pemanfaatan kelor sebagai bahan pakan ternak berbeda dengan
pemanfaatan kelor untuk konsumsi manusia. Ternak dapat mengkonsumsi kelor
langsung berupa daun, bersama bunga, tangkai daun, ranting dan batang-batang
kecil yang lunak, demikian juga buahnya. Daun kelor adalah alternatif yang baik
untuk tanaman pakan ternak, terutama pada musim kemarau ketika tidak ada
pakan tersedia (Nouman et al., 2013).
Pemberian pada unggas lebih baik diolah terlebih dahulu dengan cara
dibuat tepung untuk memudahkan sistem pencernaan ternak unggas tersebut.
Selain itu, kebutuhan unggas akan serat kasar sangat rendah. Batas serat kasar
pada pakan unggas hanya berkisar 2-5%. Hal ini disebabkan karena unggas
merupakan hewan monogastrik yaitu hewan yang tidak dapat mensekresikan
enzim selulase (Wiharto, 1986).
Hasil analisis kandungan nutrisi tepung daun kelor yang dilakukan oleh
Fuglie (1999), disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Kandungan Nutrisi Tepung Daun Kelor per 100g Bahan Kering









Vitamin C (Ascorbid acid) (mg)
Vitamin A (B Caratene) (mg)
Vitamin B1 (Thiamin) (mg)
Vitamin B2 (Riboflavin) (mg)














Sumber : Fuglie, 1999.
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F. Manfaat Daun Kelor (Moringa oleifera) dalam Proses Spermatogenesis
Nutrisi pada daun kelor (Moringa oleifera) melebihi kandungan nutrisi
tanaman pada umumnya. Seluruh bagian tanaman kelor memiliki berbagai
manfaat dan khasiat penyembuhan dengan nilai nutrisi yang tinggi. Bagian-bagian
yang berbeda dari tanaman kelor, mengandung profil mineral penting dan
merupakan sumber protein yang baik, vitamin, β-karoten, fenolat dan berbagai
asam amino (Krisnadi, 2012).
Fungsi beberapa mikronutrien dalam daun kelor (Moringa oleifera) selama
spermatogenesis adalah sebagai berikut:
1. Fungsi Seng (Zn) dalam Proses Spermatogenesis
Seng (Zn) memainkan beberapa peran dalam sistem reproduksi jantan,
salah satunya adalah partisipasi aktivitas ribonuklease yang sangat aktif selama
mitosis spermatogonium dan meiosis dari spermatosit. Kekurangan seng (Zn)
menyebabkan turunnya asam ribonukleat (RNA), asam deoksiribonukleat (DNA).
Seng (Zn) memainkan peran dalam proses pertumbuhan sel sebagai kofaktor
untuk aktivitas DNA dan RNA polimerase. Penurunan tingkat fertilitas pada
beberapa spesies mengalami pengurangan total RNA dan kandungan protein di
dalam spermatozoa. Seng (Zn) juga berkaitan dengan metalloenzymes seperti
fosfatase, karbonat anhidrase, dan alkohol dehidrogenase (Hidiroglou dan
Knipfel, 1984).
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Fungsi seng (Zn) selama fase berbeda dalam proses spermatogenesis
disajikan pada tabel 3.
Tabel 3. Fungsi Seng (Zn) Selama Fase Berbeda dalam Proses Spermatogenesis
No. Fase Spermatogenesis Fungsi Seng (Zn)
1. Awal spermatogenesis  Melibatkan aktivitas ribonuklease
2. Selama spermatogenesis  Berpartisipasi dalam pematangan
spermatozoa




 Meningkatkan motilitas sperma
Sumber : Hidiroglou dan Knipfel, 1984.
Fungsi seng (Zn) selain dalam pengembangan anatomi dan fungsi normal
dari organ reproduksi jantan, seng (Zn) juga meningkatkan spermatogenesis
dengan berpartisipasi aktif dalam proses pematangan spermatozoa dan pelestarian
epitel germinative. Oleh karena itu, tingkat asupan seng (Zn) yang rendah akan
menimbulkan keterlambatan perkembangan testis dan penghentian
spermatogenesis. Hewan yang diberi seng (Zn) menghasilkan volume
spermatozoa yang lebih tinggi dibandingkan kelompok lain (Oliveira et al., 2004).
Namun, dampak dari kekurangan seng (Zn) hanya pada tingkat testis yang
membawa kepada kegagalan spermatogenesis (Hidiroglou dan Knipfel, 1984).
Konsentrasi seng (Zn) dalam darah sangat erat mempengaruhi
spermatogenesis, karena kekurangan seng (Zn) menyebabkan disfungsi gonad
seperti penurunan berat testis dan penyusutan tubulus seminiferus (Liu et al.,
2009). Suplementasi seng (Zn) melindungi terhadap efek kerusakan dari Pb yang
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menyebabkan perubahan degeneratif sperma pada tingkat pematangan (Batra et
al., 2004).
2. Fungsi Selenium (Se) dalam Proses Spermatogenesis
Mitosis dan meiosis terjadi pada tingkat tinggi dalam tubulus seminiferus
dan lokasi sel germinal yang berdekatan dengan jenis sel fagositosis, sel germinal
terutama spermatogonium, spermatosit pakiten dan spermatid bulat berpotensi
rentan terhadap kerusakan radikal bebas. Beberapa penelitian telah menunjukkan
sifat anti oksidan dari Selenium (Se). Dikenal sebagai elemen penting yang
fundamental bagi kesehatan manusia, Selenium (Se) berpartisipasi dalam proses
pertumbuhan sel, apoptosis dan modifikasi sistem sinyal sel dan transkripsi faktor
(Beckett and Arthur, 2005).
Selenium (Se) berfungsi sebagai antioksidan kuat yang bertindak dengan
komponen penting dari Selenoproteins yang dimodifikasi oleh ekspresi mereka.
Selenium (Se) bergabung dengan seleno-asam amino, (L-selenomethionine, L-
selenocysteine) dan selenoenzymes, seperti GPxs dengan mengganti sulfur dalam
proteins. Secara kritis yang mempengaruhi kualitas sperma dan kesuburan jantan
adalah glutathione peroksidase 4 (GPXs4). Oleh karena itu, spermatozoa mungkin
lebih rentan terhadap stres oksidatif jika kandungan Selenium (Se) dalam
selenoproteins rendah dan cenderung mengurangi kemungkinan terjadinya
fertilisasi (Beckett dan Arthu, 2005).
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3. Fungsi Folat selama Spermatogenesis
Secara nyata DNA, RNA dan pembentukan asam amino (sistein, metionin)
terjadi karena senyawa folat. Folat merupakan mikronutrien penting untuk
perkembangan sel-sel germinal (Ebisch et. al., 2006). Folat terdapat pada berbagai
jenis makanan, seperti sayuran hijau daun, hati, buah-buahan dan lain-lain.
Metabolisme folat sangat penting untuk ketepatan fungsi sel, jalur abnormal
metabolisme folat dapat menyebabkan situasi yang salah, seperti abnormal
pemisahan kromosom dan kerusakan untaian DNA. Akibatnya, kelainan ini
berdampak negatif terhadap mitosis dan meiosis proses sel germinal, sehingga
mengganggu proses normal spermatogenesis. Sifat-sifat kuat antioksidan dari
asam folat bentuk sintetisnya, memungkinkan untuk secara efektif mengikat
radikal bebas pengoksidasi yang penting untuk melindungi DNA dari stres
oksidatif (Young et al., 2008).
4. Fungsi Vitamin dalam Proses Spermatogenesis
Vitamin berperan penting dalam proses metabolisme, kekurangan vitamin
dalam asupan makanan memiliki dampak pada sistem reproduksi jantan. Vitamin
B12 dalam bentuk yang beragam sangat penting dalam replikasi sel, terutama
RNA dan sintesis DNA. Asam retinoat, bentuk metabolit alternatif vitamin A
(retinol) mengontrol diferensiasi spermatogonia dan karakteristik adhesi
spermatid (Abdu, 2008).
Vitamin lain yang berperan penting pada sistem reproduksi jantan adalah
Vitamin C, yakni asam askorbat. Vitamin yang larut dalam air ini terkait dengan
kesuburan karena sangat terkonsentrasi di cairan epididymis dan plasma seminalis.
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Asupan vitamin C erat hubungannya dengan jumlah sperma, konsentrasi dan
motilitas. Peran utamanya melindungi epididymis dari penurunan sifat-sifat yang
melindungi sperma dari kerusakan oksidatif DNA, dengan demikian
mempertahankan integritas genetik sperma (Begum et al., 2009).
Fungsi dari berbagai vitamin disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Fungsi dari Berbagai Vitamin Selama Spermatogenesis
No. Vitamin Fungsi selama Spermatogenesis
1. Vit A  Diferensiasi spermatogonium dan
pengaturan adhesi spermatid
2. Vit B9  Meningkatkan sperma yang sehat dan
perkembangan tubulus seminiferus
3. Vit B12
 Melibatkan dalam RNA dan sintesis DNA
 Meningkatkan pertumbuhan yang sehat
dari tubulus seminiferus
4. Vit C  Melindungi sperma dari stres oksidatif
5. Vit E
 Meningkatkan kesehatan perkembangan
organ reproduksi
 Mencegah membran sel sperma dari lemak
peroksidasi
 Mempertahankan sperma dari peristiwa
ROS terkait
Sumber : Abdu, 2008.
5. Fungsi Nikel dan Mangan selama Spermatogenesis
Jenis logam lain yang memainkan peran kecil dalam spermatogenesis
adalah nikel (Ni) dan mangan (Mn) (Lee et al., 2006). Hal ini dilaporkan dalam
studi sebelumnya bahwa, kekurangan nikel menyebabkan cacat pada fungsi
reproduksi. Disebutkan bahwa pengaruh saluran nikel nukleotida siklik gated
(CNG) dapat ditemukan dalam sistem reproduksi dengan kepekaan siklik
guanosin monofosfat (cGMP) saluran kation gated atau sebaliknya. Hipotesis
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bahwa nikel mempengaruhi saluran CNG didukung oleh penelitian lain.
Kekurangan nikel dapat mengurangi produksi sperma di testis, jumlah sperma di
epididimis, efisiensi perjalanan spermatozoa di epididimis, dan motilitas sperma.
Efek ini mungkin juga terkait dengan aksi cGMP. Keseimbangan nikel dalam
tubuh adalah penting untuk mempertahankan kinerja reproduksi normal,
kekurangan dan kelebihan nikel mungkin memberikan efek negatif. Konsekuensi
dari konsumsi nikel yang berlebihan pada tikus jantan meliputi peningkatan nikel
pada testis, atrofi tubulus seminiferus, penurunan spermatid, dan fertilitas
berkurang (Yokoi et. al., 2003).
G. Kualitas Mikroskopis Spermatozoa
Spermatozoa pada unggas berbentuk Filiformis. Kepala spermatozoa
terdiri dari nukleous dan bagian atasnya tertutup oleh akrosom yang berbentuk
kerucut sedikit melengkung. Ekor spermatozoa terdiri dari leher, bagian tengah,
bagian utama dan ujung (Gilbert, 1980).
Pengamatan kualitas mikroskopis spermatozoa terdiri dari konsentrasi,
gerakan massa, persentase motilitas, viabilitas, dan abnormalitas.
1. Konsentrasi
Konsentrasi digabung dengan volume dan persentase spermatozoa motil
memberikan jumlah spermatozoa motil per ejakulat, yaitu kuantitas yang
menentukan berapa betina yang dapat diinseminasi dengan ejakulat (Feradis,
2010).
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Konsentrasi spermatozoa merupakan jumlah spermatozoa per ml semen
(Khairi dkk., 2014). Menurut Partodihardjo (1982), konsentrasi sperma tergantung
pada umur, bangsa ternak, bobot badan serta frekuensi penampungan. Semakin
sering semen ayam jantan ditampung, maka semakin berkurang konsentrasinya.
Sebaliknya, semakin lama periode waktu penampungan maka semakin tinggi nilai
konsentrasinya (Parker and Daniel, 2006).
2. Gerakan Massa
Spermatozoa dalam suatu kelompok mempunyai kecenderungan untuk
bergerak bersama-sama ke suatu arah. Gerakan spermatozoa menunjukkan
gelombang yang tebal atau tipis, begerak cepat atau lambat tergantung dari
kosentrasi sperma hidup di dalamnya. Gerakan masa sperma dapat dilihat dengan
jelas di bawah mikroskop dengan pembesaran 45 x 10 (Toelihere, 1981).
Sopiyana dkk., (2006), menyatakan bahwa gerakan massa spermatozoa
mencerminkan gerakan individu spermatozoa. Semakin aktif dan semakin banyak
spermatozoa yang bergerak, maka gerakan massa pun semakin bagus (semakin
tebal dan pergerakannya semakin cepat). Ratnawati dkk. (2008), menyatakan
bahwa penilaian gerak massa ada tiga diantaranya yaitu (+) gerakan lambat; (++)
gerakan cepat tidak berawan; (+++) gerakan cepat seperti awan.
3. Persentase Motilitas Spermatozoa
Motilitas individu merupakan kemampuan gerak maju individu
spermatozoa di dalam lingkungan cair. Pergerakan ini penting dalam membantu
spermatozoa menembus sel-sel pelindung yang mengelilingi sel telur, melewati
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mukosa pada serviks dan masuk ke dalam uterus saat inseminasi (Herdis dkk.,
2005).
Motilitas spermatozoa mempunyai peranan penting dalam menentukan
kualitas semen karena akan berkaitan erat dengan kemampuan spermatozoa dalam
fertilisasi (Sumardani, 2007). Motilitas spermatozoa merupakan salah satu ukuran
kemampuan spermatozoa membuahi ovum dalam proses fertilisasi (Danang dkk.,
2012). Motilitas spermatozoa yang baik adalah yang memiliki motilitas
spermatozoa diatas 70 %. Rendahnya motilitas spermatozoa dapat disebabkan
oleh musim dengan intensitas curah hujan. Semakin tinggi curah hujan maka
motilitas spermatozoa yang diperoleh semakin rendah, begitu juga sebaliknya
semakin rendah curah hujan maka motilitas spermatozoa yang dihasilkan semakin
tinggi (Khairi dkk., 2014).
4. Viabilitas Spermatozoa
Viabilitas adalah daya hidup atau kemampuan spermatozoa untuk hidup.
Viabilitas spermatozoa merupakan salah satu indikator fertilitas spermatozoa dan
kualitas semen. Persentase viabilitas spermatozoa dapat di hitung dengan melihat
reaksi spermatozoa terhadap zat warna tertentu, dimana spermatozoa yang hidup
tidak berwarna sedangkan spermatozoa yang mati akan menyerap warna. Semen
yang baik memiliki persentase viabilitas diatas 50%. Dikatakan bahwa Persentase
viabilitas spermatozoa berhubungan positif terhadap integritas membran
spermatozoa banyak yang bagus, maka nilai viabilitas spermatozoa banyak pula
(Yumte dkk., 2013).
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Persentase hidup dan mati spermatozoa juga erat kaitannya dengan
keutuhan membran plasma. Membran plasma spermatozoa secara umum tersusun
oleh protein dan fosfolipid dan akan menggunakan mekanisme tertentu untuk
mencegah kerusakan membran yang terkontrol (Sikka, 2004). Keutuhan membran
plasma merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kemampuan
spermatozoa dalam melakukan penetrasi terhadap oosit. Daya hidup spermatozoa
juga dipengaruhi oleh penggunaan oksigen dalam proses metabolisme dan
respirasi untu mengoksidasi substrat-substrat pokok dan mengembalikan ikatan
fosfat untuk membangun kembali ATP sehingga diubah menjadi energi yang
digunakan oleh spermatozoa (Yasmin dkk., 2010).
5. Abnormalitas Spermatozoa
Abnormalitas merupakan salah satu indikator dalam menentukan kualitas
spermatozoa, karena struktur sel yang abnormal dapat menyebabkan gangguan
dan hambatan pada saat fertilisasi, lebih jauh menyebabkan rendahnya angka
implantasi maupun kebuntingan. Abnormalitas spermatozoa disebabkan
abnormalitas primer, sekunder dan tersier. Abnormalitas primer biasanya terjadi
pada tempat produksi spermatozoa yaitu tubuli seminiferi, sedangkan
abnormalitas sekunder biasanya terjadi karena faktor transportasi spermatozoa
dari tubuli semeniferi sampai terejakulasinya spermatozoa (Danang dkk., 2012).
Abnormalitas primer ditandai oleh kepala yang terlampau kecil
(microcephalic) atau terlalu besar (macrocephalic), kepala yang lebar, ekor atau
badan berganda. Abnormalitas sekunder ditandai dengan adanya butiran
protoplasma pada pangkal ekor sperma tepatnya di caput epididymis.
26
Abnormalitas tersier ditandai dengan ekor putus, ekor melingkar, dan kepala
membesar yang disebabkan oleh faktor lingkungan (Feradis, 2010). Macam-
macam bentuk abnormalitas spermatozoa unggas terli pada Gambar 4.
Gambar 5. Bentuk Abnormalitas Spermatozoa Unggas (Parker dan Daniel, 2006).
Menurut Toelihere (1981), abnormalitas merupakan penyimpangan
morfologi spermatozoa dari bentuk normalnya. Presentase sperma abnormalitas
pada kebanyakan ejakulat berkisar antara 5-20%. Selama abnormalitas belum
mencapai 20%, maka semen tersebut masih bisa digunakan dalam inseminasi.
Faktor yang mempengaruhi abnormalitas spermatozoa adalah faktor genetik dan
juga faktor lingkungan seperti gangguan patologik, defisiensi makanan, serta
terkena panas dan dingin. Gilbert (1980), menyatakan bahwa temperatur
mempengaruhi aktivitas reproduksi. Suhu lingkungan antara 20-25oC cenderung
mengakibatkan produksi sperma optimal. Selain itu, penampungan yang terlalu
sering dengan teknik massase mengakibatkan saluran reproduksi bagian leher
seperti ampula vas deferen bagian posterior dan kloaka mengalami sedikit
peradangan yang berdampak terhadap konsentrasi dan abnormalitas spermatozoa












K: Kepala Seperti Balon;
L: Bagian Tengah Filliformis
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H. Penelitian Terdahulu
Angelina dkk., (2017) dengan judul “Kualitas Mikroskopis Spermatozoa
Ayam Kampung (Gallus gallus) setelah Pemberian Sari Buah Merah (Pandanus
conoideus LAM)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian sari buah
merah meningkatkan motilitas spermatozoa (berbeda sangat nyata P<0.01)
dibandingkan kontrol (tanpa pemberian sari buah merah), tetapi pemberian sari
buah merah berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap viabilitas dan konsentrasi
spermatozoa ayam Kampung.
Darni (2017) dengan judul “Kualitas Spermatozoa Ayam Kampung
dengan Penambahan Vit. E dalam Pakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penambahan vitamin E dalam pakan pada level yang berbeda tidak berpengaruh
nyata terhadap volume semen, pH semen, warna semen, bau semen, konsistensi
semen, gerakan massa spermatozoa, persentase motilitas spermatozoa dan
konsentrasi spermatozoa ayam kampung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penambahan vitamin E dalam pakan tidak berpengaruh nyata terhadap kualitas
makroskopis maupun mikroskopis spermatozoa ayam kampung.
Wahyu, dkk (2016) dengan judul “Respon Pemberian Tepung Daun Kelor
(Moringa oleifera) pada Pakan Ayam Petelur Terhadap Penampilan Produksi dan
Kualitas Telur”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung daun
kelor pada ayam petelur dapat meningkatkan produksi dan kualitas telur.
Penambahan tepung daun kelor dalam pakan sebesar 2% memberikan efek terbaik
terhadap penampilan produksi dan kualitas telur, disarankan penambahan tepung
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daun kelor dalam pakan sebesar 2% agar memperoleh penampilan produksi dan
kualitas telur dengan hasil terbaik.
Nuraeni (2016) dengan judul “Pengaruh Pemberian Tepung Daun Kelor
(Moringa Oleifera) Dalam Ransum Terhadap Karakteristik Karkas dan Nonkarkas
Broiler”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa
penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) dalam ransum broiler tidak
berpengaruh nyata terhadap berat badan akhir, berat karkas, persentase karkas dan
bagian-bagian karkas serta persentase bagian-bagian nonkarkas. Penggunaan
tepung daun kelor 4% menunjukkan cenderung lebih tinggi pada berat hidup,
berat karkas dan penurunan lemak abdomen.
Keempat judul penelitian diatas terkait kualitas spermatozoa ayam dan
pengaruh tepung daun kelor, tidak satupun membahas kualitas spermatozoa ayam
kate setelah penambahan tepung daun kelor. Sehubungan dengan ini, maka
dilakukanlah penelitian dengan judul “Kualitas Mikroskopis Spermatozoa ayam
Kate (Gallus bantam) setelah Penambahan Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera)
pada Pakan”. Sehingga dapat melengkapi penelitian sebelumnya dan lebih
berfokus pada ayam kate.
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I. Kerangka Pikir
Peningkatan populasi dan produktivitas ayam kate (Gallus bantam) dapat
ditingkatkan melalui penambahan bahan pakan alternatif yang kaya akan nutrisi.
Nutrisi dalam pakan yang memiliki peran sangat penting dalam reproduksi yaitu
protein dan Zn. Salah satu pakan yang mengandung nutrisi tinggi terutama
berperan dalam memenuhi kebutuhan reproduksi adalah daun kelor (Moringa
oleifera). Moyo et al., (2011) telah mengevaluasi karakteristik nutrisi daun kelor
(Moringa oleifera) terutama sebagai pakan ternak. Nutrisi yang terkandung di
dalam daun kelor (Moringa oleifera) seperti protein berperan dalam pembentukan
spermatozoa (spermatogenesis), vitamin C berfungsi melindungi sperma dari stres
oksidatif, serta Zn dan Se berperan dalam pematangan spermatozoa selama proses
spermatogenesis. Sehingga dengan penambahan tepung daun kelor (Moringa
oleifera) diharapkan akan meningkatkan kualitas mikroskopis spermatozoa ayam
kate (Gallus bantam) yakni, konsentrasi ≥164 x 107 sel/ml, viabilitas ≥50% dan
abnormalitas 5-20%.
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Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihar pada gambar 6. berikut ini:
s
Gambar 6. Kerangka Pikir Penelitian
Peningkatan Populasi dan Produktivitas Ayam Kate
(Gallus bantam)
Bahan Pakan Alternatif
















A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Mei-Juni 2019 dan bertempat di
Kelurahan Pakkatto, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa dan
Laboratorium Processing Semen Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin.
B. Bahan dan Materi
1. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan adalah kandang ayam, tempat pakan, tempat minum,
timbangan, mikrotube, water bath, mikropipet, mikroskop, hand tally counter,
Neubauer chamber, heater, kuvet, object glass dan cover glass. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 6 ekor ayam kate jantan, berumur ± 7
sampai 8 bulan dengan berat ± 500 gram, aluminium foil, label, tissue, tip, eosin
2%, NaCl fisiologis yang digunakan untuk pengenceran semen.
2. Pakan Penelitian
Pakan yang diberikan dalam penelitian ini adalah pakan komersil dan
tepung daun kelor (Moringa oleifera).
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Tabel 5. Kandungan Nutrisi Pakan Komersil















Tabel 6. Kandungan Nutrisi Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera)



















Sumber : Laboratorium Kimia Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar, 2019.
Tabel 7. Kandungan Nutrisi Pakan Penelitian (Pakan Komersil 95%+ Tepung
Daun Kelor (Moringa oleifera) 5%)















Sumber : Laboratorium Kimia Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar, 2019.
Tabel 8. Kandungan Nutrisi Pakan Penelitian (Pakan Komersil 90%+ Tepung
Daun Kelor (Moringa oleifera) 10%)
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Sumber : Laboratorium Kimia Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar, 2019.
C. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Kandang dipersiapkan untuk pemeliharaan 6 ekor pejantan ayam kate.
Kandang yang digunakan yaitu kandang individu dengan ukuran 30 × 40 × 50 cm3.
Kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum. Persiapan tepung daun
kelor yaitu dengan cara mengambil daun kelor dari batangnya dan dipisahkan
daun dari ranting-ranting kecil. Kemudian daun kelor dikeringkan 1-4 hari tanpa
sinar matahari atau didalam ruangan, karena sinar matahari dapat menurunkan
kadar nutrisi pada daun kelor. Setelah itu, daun kelor yang sudah kering digiling
untuk dibuat menjadi tepung dengan menggunakan mesin penggiling.
2. Tahap Pemeliharaan
Pejantan ayam kate sebanyak 6 ekor yang dibagi menjadi 3 perlakuan
dengan setiap perlakuan terdiri dari 2 ekor ayam. Pejantan ayam kate dipelihara
selama 3 minggu sebelum ditampung semennya. Pemberian pakan perlakuan
dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi hari pukul 08.00 WITA. Kebutuhan




Penampungan semen dilakukan setelah tahap pemeliharaan, semen dari 6
ekor pejantan ayam kate dikoleksi per individu dengan menggunakan metode
massase atau pengurutan pada bagian dorsal atau punggung ayam pejantan.
Penampungan semen dilakukan pada pagi hari dengan frekuensi penampungan
semen yaitu setiap 3 hari sekali pada setiap ekor per perlakuan. Sebelum
penampungan dimulai, bagian belakang ayam sekitar bibir dan bawah kloaka
dibersihkan dengan tissue yang telah dibasahi dengan NaCl fisiologis.
Metode pengurutan menggunakan jemari tangan kanan mengusap
punggung sampai pangkal ekor, diteruskan naik sampai ke ekornya. Tangan kanan
menggenggam dan sedikit mengangkat pangkal ekor. Perabaan yang dilakukan
adalah tekanan tertentu sehingga cairan bening dan diikuti cairan kental putih
seperti susu keluar. Cairan yang keluar dari muara kedua duktus deferens
berwarna putih seperti susu adalah ejakulat yang volumenya berkisar antara 0,3-
1,5 ml per ejakulasi, kemudian ditampung dengan menggunakan mikrotube yang
diberi label sesuai dengan perlakuan dan nomor ayam dan dibungkus dengan
aluminium foil lalu disimpan pada ketiak selama menuju ke tempat evaluasi
spermatozoa agar sesuai dengan suhu tubuh 37oC. Setelah sampai di laboratorium,
kemudian semen tersebut dimasukkan ke dalam water bath dengan suhu 40oC
selama evaluasi berlangsung.
4. Pengamatan Kualitas Mikroskopis
Pengamatan kualitas mikroskopis spermatozoa dilakukan dengan
menggunakan mikroskop. Semen yang telah ditampung, kemudian diteteskan
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masing-masing satu tetes pada object glass. Penilaian kualitas mikroskopis
masing-masing dilakukan dengan prosedur berikut ini:
a. Konsentrasi Spermatozoa (sel/ml)
Konsentrasi spermatozoa dihitung dengan menggunakan Neubauer
chamber. Semen dan NaCl (1:1) diteteskan ke dalam kamar hitung pada Neubauer
chamber dan ditutup dengan cover glass lalu diamati di bawah mikroskop dengan
perbesaran 10x. Perhitungan sel spermatozoa dilakukan pada 5 kotak besar.
Jumlah sel spermatozoa yang telah dihitung pada 5 kotak kemudian dikali dengan
106 sel/ml (Yudi dkk., 2007).
b. Viabilitas Spermatozoa (%)
Pengamatan viabilitas spermatozoa dilakukan dengan menggunakan
pewarnaan eosin (Khaeruddin dkk., 2015). Sampel semen dan pewarna eosin 2%
(1:1) dicampur pada object glass yang bersih dan hangat lalu dibuat preparat ulas
tipis. Preparat kemudian difiksasi lalu diamati dengan menggunakan mikroskop
cahaya perbesaran 40x. Spermatozoa yang hidup ditandai dengan bagian kepala
tidak berwarna, sedangkan yang mati bagian kepala berwarna merah gelap.
Menurut Feradis (2010), perhitungan dilakukan sebanyak 200 sel
spermatozoa dan kemudian hitung persentase sel spermatozoa yang hidup dan
mati dihitung dengan menggunakan rumus:
%Spermatozoa Hidup =




Pengamatan morfologi spermatozoa dilakukan dengan menggunakan
pewarnaan eosin (Khaeruddin dkk., 2015). Spermatozoa dilihat dengan pewarnaan
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eosin 2% yang digunakan untuk menentukan presentase normal spermatozoa.
Kriteria morfologi di antaranya spermatozoa normal (bagian kepala, leher, tengah
dan ekor lengkap), ekor bengkok, ekor melingkar, ekor patah, kelainan pada
kepala spermatozoa.







Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri atas 3 perlakuan dan masing-masing perlakuan terdiri
atas 4 ulangan. Perlakuan yang diamati terdiri dari tiga jenis yaitu:
P0 = Pakan komersil 100% tanpa penambahan tepung daun kelor
P1 = Pakan komersil 95% + Tepung daun kelor 5%
P2 = Pakan komersil 90% + Tepung daun kelor 10%
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E. Parameter yang Diamati
Parameter yang diamati dalam penelitian yaitu kualitas mikroskopis
spermatozoa.
1. Konsentrasi Spermatozoa (sel/ml)
Konsentrasi spermatozoa adalah jumlah spermatozoa per ml semen,
konsentrasi spermatozoa ayam kate yaitu 164 x 107 sel/ml (Widiya, 2015).
2. Viabilitas Spermatozoa (%)
Viabilitas adalah daya hidup atau kemampuan spermatozoa untuk hidup.
Semen yang baik memiliki persentase viabilitas diatas 50% (Yumte dkk., 2013).
3. Abnormalitas Spermatozoa (%)
Abnormalitas spermatozoa adalah bentuk morfologi spermatozoa yang
tidak normal. Presentase sperma abnormalitas pada kebanyakan ejakulat berkisar
antara 5-20% (Toelihere, 1981).
F. Analisis Data
Data yang diperoleh kemudian ditabulasi dan dianalisis menggunakan
analisis sidik ragam atau ANOVA (Analysis of Variance) pada program SPSS
16.0®, jika hasil menunjukan pengaruh yang nyata akan dilanjutkan dengan uji




Penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) pada pakan akan
meningkatkan kualitas mikroskopis spermatozoa ayam kate (Gallus bantam).
H. Definisi Operasional
1. Kualitas mikroskopis spermatozoa adalah penilaian kualitas spermatozoa
yang terdiri dari motilitas, viabilitas, konsentrasi, dan abnormalitas
spermatozoa yang dilihat dengan menggunakan mikroskop.
2. Semen ayam kate (Gallus bantam) merupakan sekresi kelamin ayam kate
jantan yang secara normal diejakulasikan ke dalam saluran kelamin betina
sewaktu kopulasi.
3. Tepung daun kelor (Moringa oleifera) adalah daun kelor yang telah





Pengamatan spermatozoa ayam kate (Gallus bantam) pada Neubauer
chamber dapat dilihat pada gambar 7.
Gambar 7. Spermatozoa ayam kate (Gallus bantam) pada Neubauer chamber di
bawah mikroskop perbesaran 10x (Laboratorium Processing Semen
Jurusan Produksi Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin
Makassar, 2019).
Konsentrasi spermatozoa merupakan parameter yang menunjukkan jumlah
sel spermatozoa dalam satu ml semen. Konsentrasi spermatozoza dihitung pada
kamar hitung Neubaur chamber dengan menghitung jumlah sel spermatozoa pada
setiap 5 kotak kemudian diulangi 5 kali pada setiap lapang pandang berbeda. Hasil
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perhitungan diperoleh bahwa rataan tertinggi psada perlakuan P1 dan rataan
terendah pada perlakuan P0, untuk lebih jelasnya disajikan pada tabel 9.




1 134 ± 20.3 × 106 201 ± 7.9 × 106 156 ± 7.3 × 106
2 102 ± 15.5 × 106 197 ± 11.2 × 106 183 ± 12.2 × 106
3 96 ± 18.4 × 106 174 ± 5.4 × 106 136 ± 6.9 × 106
4 80 ± 10.7 × 106 220 ± 3.5 × 106 105 ± 13.3 × 106
Rataan 103 ± 22.6 × 106 198 ± 18.8 × 106 145 ± 32.8 × 106
Sumber : Data Primer 2019.
Rataan nilai konsentrasi spermatozoa ayam kate (Gallus bantam) yang
diperoleh yaitu rataan nilai konsentrasi tertinggi ditunjukkan pada perlakuan P1
dan rataan nilai konsentrasi terendah pada P0. Analisis ragam dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh ketiga perlakuan terhadap kualitas
spermatozoa ayam kate (Gallus bantam).
Hasil analisis ragam (Lampiran 1) menunjukkan bahwa penambahan
tepung daun kelor pada pakan berpengaruh nyata terhadap konsentrasi
spermatozoa ayam kate (P<0,05). Peningkatan konsentrasi spermatozoa ayam kate
dengan penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera), disebabkan karena
adanya mikronutrien seng (Zn) yang terkandung dalam tepung daun kelor
(Moringa oleifera) yang berperan dalam proses pematangan spermatozoa. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hidiroglou dan Knipfel (1984), yang menyatakan bahwa
fungsi seng (Zn) selain dalam pengembangan anatomi dan fungsi normal dari
organ reproduksi jantan, seng (Zn) juga meningkatkan spermatogenesis dengan
41
berpartisipasi aktif dalam proses pematangan spermatozoa dan pelestarian epitel
germinative.
Hasil uji lanjut LSD/BNT (Lampiran 2) menunjukkan bahwa perbedaan
diantara ketiga perlakuan berbeda nyata (P<0,05). Hasil uji lanjut LSD/BNT
memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan antara P0 (tanpa penambahan
tepung daun kelor) dengan P1 (penambahan tepung daun kelor 5%), berbeda
nyata antara P0 (tanpa penambahan tepung daun kelor) dengan P2 (penambahan
tepung daun kelor 10%), dan berbeda nyata antara P1 (penambahan tepung daun
kelor 5%) dengan P2 (penambahan tepung daun kelor 10%). Hal ini disebabkan
karena vitamin C yang terdapat pada tepung daun kelor bertindak sebagai
antioksidan diduga mampu melawan radikal bebas dan melindungi spermatozoa
dari paparan radikal bebas. Hal ini didukung oleh pendapat Hamachand dan Shaha
(2003), yang menyatakan bahwa senyawa antioksidan dapat mencegah kerusakan
spermatozoa akibat stres okidatif yang disebabkan oleh produksi Reactive Oxygen
Species (ROS).
Begum et al., (2009), juga menambahkan bahwa asam askorbat dalam
vitamin C terkait dengan kesuburan karena sangat terkonsentrasi di cairan
epididymis dan plasma seminalis. Asupan vitamin C erat hubungannya dengan
jumlah sperma, konsentrasi dan motilitas. Ketiga perlakuan penambahan tepung
daun kelor (Moringa oleifera) terhadap nilai konsentrasi spermatozoa ayam kate
(Gallus bantam), menunjukkan bahwa nilai konsentrasi spermatozoa yang terbaik
yaitu pada P1 (penambahan tepung daun kelor 5%) dengan rataan nilai
konsentrasi sebesar 198 ± 18.8 ×106 sel/ml.
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B. Viabilitas Spermatozoa
Pengamatan viabilitas spermatozoa ayam kate (Gallus bantam) dengan
pewarnaan eosin 2% dapat dilihat pada gambar 8.
Gambar 8. Viabilitas spermatozoa ayam kate (Gallus bantam) dengan pewarnaan
eosin 2% di bawah mikroskop perbesaran 40x (a) Spermatozoa yang
hidup bagian kepala tidak berwarna, sedangkan (b) Spermatozoa yang
mati bagian kepala berwarna merah gelap.
Viabilitas atau daya hidup spermatozoa merupakan salah satu parameter
yang penting dalam penelitian, hal ini dikarenakan jumlah spermatozoa yang
hidup berpengaruh terhadap fertilisasi. Hasil pengamatan viabilitas spermatozoa
ayam kate memperlihatkan bahwa spermatozoa yang hidup ditandai dengan
bagian kepala tidak berwarna, sedangkan yang mati bagian kepala berwarna
merah gelap. Hasil rataan persentase viabilitas spermatozoa ayam kate disajikan
pada tabel 10.
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1 40 ± 2.4 25 ± 9.5 38 ± 11.2
2 35 ± 9.3 34 ± 4.8 28 ± 7.4
3 46 ± 12.1 27 ± 11.3 45 ± 6.5
4 39 ± 8.3 42 ± 3.7 51 ± 8.7
Rataan 40 ± 4.5% 32 ± 7.7% 40.5 ± 9.8%
Sumber : Data Primer, 2019.
Rataan presentase viabilitas spermatozoa ayam kate (Gallus bantam)
memperlihatkan persentase yang tertinggi pada perlakuan P2 sedangkan
persentase terendah yaitu pada perlakuan P1. Analisis ragam dilakukan untuk
mengetahui pengaruh ketiga perlakuan terhadap kualitas spermatozoa ayam kate
(Gallus bantam).
Hasil analisis ragam (Lampiran 1) menunjukkan bahwa ketiga perlakuan
tersebut memperlihatkan bahwa viabilitas spermatozoa yang diperoleh tidak
berpengaruh nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan karena jarak antara tempat
penampungan semen jauh dari laboratorium tempat evaluasi semen yang
mengakibatkan spermatozoa melakukan metabolisme dan respirasi cukup lama
sehingga viabilitas spermatozoa rendah.
Hal ini didukung oleh pendapat Yasmin dkk., (2010), yang menyatakan
bahwa daya hidup spermatozoa juga dipengaruhi oleh penggunaan oksigen dalam
proses metabolisme dan respirasi untuk mengoksidasi substrat-substrat pokok dan
mengembalikan ikatan fosfat untuk membangun kembali ATP sehingga diubah
menjadi energi yang digunakan oleh spermatozoa. Analisis ragam dilakukan
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untuk mengetahui sejauh mana pengaruh ketiga perlakuan terhadap kualitas
spermatozoa ayam kate (Gallus bantam).
Hasil analisis ragam (Lampiran 1) menunjukkan bahwa penambahan
tepung daun kelor pada pakan tidak berpengaruh nyata terhadap viabilitas
spermatozoa ayam kate (P>0,05). Persentase viabilitas yang diperoleh tidak jauh
berbeda antara ketiga perlakuan tersebut. Namun, persentase viabilitas
spermatozoa yang diperoleh dikatakan tidak baik karena tidak mencapai 50%. Hal
ini didukung oleh pernyataan Yumte dkk., (2013), yang menyatakan bahwa semen
yang baik memiliki persentase viabilitas diatas 50%.
Ketiga perlakuan penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera)
terhadap persentase viabilitas spermatozoa ayam kate (Gallus bantam),
menunjukkan bahwa persentase viabilitas spermatozoa yang terbaik yaitu pada P2




Pengamatan abnormalitas spermatozoa ayam kate (Gallus bantam) dapat
dilihat pada gambar 9.
Gambar 9. Abnormalitas spermatozoa ayam kate (Gallus bantam) (eosin 2%,
perbesaran 40x) (A) Macrochepalic, (B) Microcephalic, (C) Bent
neck, (D) Acrosome damage, (E) Coiled tail, (F) Broken tail.
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Abnormalitas atau keadaan tidak normal pada spermatozoa merupakan
salah satu indikator dalam menentukan kualitas spermatozoa, jika struktur sel
yang abnormal maka akan menyebabkan gangguan dan hambatan pada saat
fertilisasi. Gambar 3 memperlihatkan bahwa terdapat beberapa bentuk
abnormalitas pada spermatozoa seperti macrocephalic sperm (pembesaran pada
kepala), microcephalic (kepala kecil), bent neck (penekukan pada leher), acrosom
damage (kerusakan akrosom), coiled tail (ekor melingkar), dan broken tail (ekor
putus). Hasil rataan persentase abnormalitas spermatozoa ayam kate (Gallus
bantam) disajikan pada tabel 11.





1 9.5 ± 2.1 7.8 ± 5.3 11.2 ± 4.2
2 7.2 ± 11.4 6.5 ± 7.5 10.4 ± 6.1
3 10.4 ± 4.5 7.5 ± 9.6 8.4 ± 5.5
4 9.7 ± 8.1 8.2 ± 1.5 9.6 ± 7.0
Rataan 9.2 ± 1.3% 7.5 ± 0.7% 9.9 ± 1.1%
Sumber : Data Primer 2019.
Rataan persentase abnormalitas spermatozoa ayam kate (Gallus bantam)
menunjukkan bahwa persentase abnormalitas spermatozoa yang tertinggi yaitu
pada perlakuan P2 sedangkan persentase abnormalitas terendah pada perlakuan P1.
Ketiga nilai rataan tersebut menunjukkan bahwa abnormalitas spermatozoa ayam
kate baik. Hal ini didukung oleh pendapat Toelihere (1981), yang menyatakan
bahwa presentase sperma abnormalitas pada kebanyakan ejakulat berkisar antara
5-20%. Analisis ragam dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh ketiga
perlakuan terhadap kualitas spermatozoa ayam kate (Gallus bantam).
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Hasil analisis ragam (Lampiran 1) menunjukkan bahwa penambahan
tepung daun kelor pada pakan berpengaruh nyata terhadap abnormalitas
spermatozoa ayam kate (P<0,05). Hal ini disebabkan karena proses
spermatogenesis yang berlangsung sempurna, sehingga spermatozoa yang
dihasilkan ± 90% normal. Hal ini ditambahkan oleh Feradis (2010), yang
menyatakan bahwa jika terjadi kelainan-kelainan di dalam tubuli seminiferi, maka
spermatozoa akan mengalami abnormalitas primer pada spermatozoa, sedangkan
pemanasan atau pendinginan yang berlebih ataupun terkontaminasi air, urine, dan
antiseptik, spermatozoa akan mengalami abnormalitas sekunder. Uji lanjut
dilakukan untuk mengetahui perbedaan diantara ketiga perlakuan.
Hasil uji lanjut LSD/BNT (Lampiran 2) menunjukkan bahwa perbedaan
diantara ketiga perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05) antara P0 (tanpa
penambahan tepung daun kelor) dengan P1 (penambahan tepung daun kelor 5%),
juga tidak berbeda nyata (P>0,05) antara P0 (tanpa penambahan tepung daun
kelor) dengan P2 (penambahan tepung daun kelor 10%). Hal ini disebabkan
karena kandungan vitamin B9 dan B12 yang terkandung dalam tepung daun kelor
yang berfungsi dalam perbaikan sel spermatozoa. Hal ini sesuai dengan pendapat
Abdu (2008), yang menyatakan bahwa vitamin B9 berfungsi meningkatkan
spermatozoa yang sehat dan perkembangan tubulus seminiferus selama proses
spermatogenesis, dan juga vitamin B12 berfungsi melibatkan RNA dan sintesis
DNA serta meningkatkan pertumbuhan yang sehat dari tubulus seminiferus.
Perbedaan antara P1 (penambahan tepung daun kelor 5%) dengan P2
(penambahan tepung daun kelor 10%) berbeda nyata (P<0,05). Hal ini disebabkan
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karena komposisi serat kasar yang terkandung dalam pakan P2 (penambahan
tepung daun kelor 10%) lebih dari 5% atau sebesar 8,96%, sehingga berpengaruh
terhadap daya cerna ayam kate tersebut, terlebih lagi akan menyebabkan produksi
dan reproduksinya menurun. Hal ini sesuai dengan pendapat Wiharto (1986), yang
menyatakan bahwa batas serat kasar pada pakan unggas hanya berkisar 2-5%. Hal
ini disebabkan karena unggas merupakan hewan monogastrik yaitu hewan yang
tidak dapat mensekresikan enzim selulase.
Ketiga perlakuan penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera)
terhadap persentase abnormalitas spermatozoa ayam kate (Gallus bantam),
menunjukkan bahwa persentase abnormalitas spermatozoa yang terbaik yaitu pada
P1 (penambahan tepung daun kelor 5%) dengan rataan presentase abnormalitas





Penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) pada pakan
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kualitas mikroskopis spermatozoa ayam
kate (Gallus bantam), yaitu pada parameter konsentrasi dan abnormalitas
spermatozoa, sedangkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada viabilitas
spermatozoa. Ketiga perlakuan penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera)
pada pakan terhadap kualitas spermatozoa ayam kate (Gallus bantam),
menunjukkan bahwa perlakuan yang terbaik yaitu pada P1 (penambahan tepung
daun kelor 5%) dengan rataan nilai konsentrasi sebesar 198 ± 18.8 ×106 sel/ml,
rataan persentase viabilitas sebesar 32 ± 7.7%, dan rataan presentase abnormalitas
sebesar 7.5% ± 0.7%.
B. Saran
Disarankan dalam penelitian selanjutnya agar mengganti tepung daun
kelor (Moringa oleifera) menjadi ekstraksi daun kelor atau rebusan daun kelor,
sehingga memudahkan ayam dalam absorpsi nutrisi yang terkandung dalam daun
kelor tersebut.
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Between Groups 18130.667 2 9065.333 13.932 .002




Between Groups 182.000 2 91.000 1.537 .267




Between Groups 12.187 2 6.093 4.711 .040
Within Groups 11.640 9 1.293
Total 23.827 11

















P0 = Tanpa Perlakuan P1= Penambahan
Tepung Daun Kelor 5%




-42.0000* 18.0370 .045 -82.803 -1.197
P1= Penambahan
Tepung Daun Kelor 5%








P0 = Tanpa Perlakuan 42.0000* 18.0370 .045 1.197 82.803
P1= Penambahan
Tepung Daun Kelor 5%
-53.0000* 18.0370 .017 -93.803 -12.197
Viabilitas
Spermatozoa
P0 = Tanpa Perlakuan P1= Penambahan
Tepung Daun Kelor 5%




-.5000 5.4416 .929 -12.810 11.810
P1= Penambahan
Tepung Daun Kelor 5%








P0 = Tanpa Perlakuan .5000 5.4416 .929 -11.810 12.810
P1= Penambahan
Tepung Daun Kelor 5%
8.5000 5.4416 .153 -3.810 20.810
Abnormalitas
Spermatozoa
P0 = Tanpa Perlakuan P1= Penambahan
Tepung Daun Kelor 5%




-.7000 .8042 .407 -2.519 1.119
P1= Penambahan
Tepung Daun Kelor 5%








P0 = Tanpa Perlakuan .7000 .8042 .407 -1.119 2.519
P1= Penambahan
Tepung Daun Kelor 5%
2.4000* .8042 .015 .581 4.219
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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